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STUDI KASUS: KONSELING KELUARGA DENGAN TEKNIK
ASERTIF UNTUK MENANGANI MASALAH ADIKSI GAME

Oleh:
Gatis Sri Harsantik
Guru Sekolah Menengah Kejuruan Islam Panggul Kabupaten Trenggalek Provinsi
Jawa Timur Indonesia
Email: gatusonyuts@gmail.com

Abstrak. Keluarga merupakan kelompok terkecil yang terbentuk dalam suatu
masyarakat. Keluarga merupakan lingkungan pertama yang dimiliki oleh seorang anak.
Maka dari itu, kondisi keluarga sangatlah berpengaruh pada kestabilan psikologis dan
emosional anak. Komunikasi yang tidak terjalin secara baik juga dapat menyebabkan
timbulnya permasalahan dalam keluarga. Subjek memiliki masalah kecanduan yang
penyebabnya kurangnya perilaku asertif yang berkaitan keluarga. Dalam artikel ini
akan membahas mengenai permasalahan yang dialami Subjek serta penanganannya

dalam konseling.

Kata Kunci: Konseling, keluarga, kecanduan game, asertif.

PENDAHULUAN

Keluarga merupakan suatu kelompok
kecil yang terdiri dari kepala keluarga dan
beberapa anggota memiliki ikatan serta
biasanya tinggal bersama-sama
(Andriyanti, 2016). Keluarga dapat
terbentuk karena adanya pernikahan dan
perkawinan, kelahiran, maupun adopsi.
Hal tersebut ditegaskan melalui pendapat
Mubarak yang menjabarkan bahwa
keluarga adalah kumpulan dua orang atau
lebih yang memiliki keterikatan dari
sebuah pernikahan, hubungan darah
maupun  adopsi, dimana  anggota
keluarganya melakukan interaksi satu
sama lain. Keluarga juga dapat
membentuk suatu keintiman sehingga
muncul adanya ikatan emosi satu sama
lainnya (Ulfiah, 2021). Keluarga terdiri
atas beberapa individu yang memiliki
kewajiban dan peran masing-masing.
Setiap anggota keluarga saling berkaitan
satu sama lain dan bahkan saling
bergantun serta saling menunjang (Ulfiah,
2021).

Keluarga menjadi lingkungan
pertama dan utama yang dikenal oleh
anak, maka dari itu hubungan antar
keluarga harus terjaga untuk menghindari

munculnya konflik atau masalah antara
anak dengan keluarganya. Namun tak
dapat dipungkiri bahwa setiap keluarga
pasti memiliki masalah yang dapat
menyebabkan  kecanggungan  antar
anggota keluarga. Keluarga yang baik
menyediakan suasana Yyang nyaman,
tenram, dan sejahtera kepada seluruh
anggotanya yang diwujudkan dengan
perlakuan kasih sayang satu sama lain.

Namun tak dapat dipungkiri
bahwa pasti dalam keluarga akan muncul
berbagai permasalahan. Permasalahan
tersebut dapat muncu antara suami istri,
orang tua dengan anak, maupun anak
dengan saudaranya. Berbagai
permasalahan dalam keluarga tersebut
dapat menganggu kestabilan psikologis
dan emosional pada anak. Dan bisa saja
hal tersebutu juga ~mempengaruhi
kegiatan belajar yang dilakukan oleh sang
anak. Konseling keluarga merupakan
salah satu proses bantuan yang berfokus
pada problematika keluarga.

Konseling adalah proses
pemberian  bantuan kepada konseli
sehingga mereka dapat menyelesaikan
masalah yang sedang dialami. Konseling
memiliki tujuan untuk membantu konseli
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dalam merubah diri sendiri untuk
menyelesaikan masalah mereka. Proses
konseling ini melibatkan konselor yang
memiliki dasar pengetahuan psikologi
sebagai bekal untuk melakukan konseling.
Pengertian tersebut tidak jauh berbeda
dengan konseling keluarga. Konseling
keluarga adalah proses atau upaya
pemberian bantuan kepada konseli
dengan memanfaatkan sistem keluarga
dan melibatkan unsur keluarga dalam
prosesnya. Jenis permasalahan yang
ditangani pada konseling ini pada
umumnya memiliki kaitan erat dengan
keluarga. Masalah-masalah yang muncul
akibat interaksi antar anggota keluarga
merupakan contoh yang banyak ditemui

Konseling  keluarga memang
dirancang untuk lebih fokus pada kasus
keluarga sebagai salah satu usaha untuk
menyelesaikan masalah pribadi konseli.
Konseling ini memiliki pandangan bahwa
masalah yang muncul tidak hanya berasal
dari pribadi konseli saja, namun bisa saja
muncul akibat adanya konflik dalam
keluarga. Beberapa konseling keluarga
disengaja untuk fokus pada orang tua
konseli, hal ini dilakukan atas dasar
bahwa orang tua merupakan pemegang
kendali dalam sistem keluarga sehingga
partisipasi pihak orang tua dinilai sangat
penting dalam setiap konseling keluarga
(Noviyanti, 2020).

Konseling keluarga  memiliki
pandangan bahwa konseli dengan
keluarganya meruapakan satu kesatuan
(Risdawati, 2015). Apapun yang terjadi
pada suatu individu pasti memiliki kaitan
dengan apa yang terjadi pada keluarga,
karena pada dasarnya perubahan emosi
yang terjadi pada satu anggota keluarga
akan merubah kondisi emosional dari
anggota keluarga lainnya. Selain itu,
konseling ini memberikan pengertian
kepada keluarga bahwa salah satu anggota
keluarga mereka memiliki masalah yang
harus  diselesaikan untuk menjaga
keutuhan. Kesadaran anggota keluarga

P-ISSN: 2503 — 1708
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akan  pentingnya  dinamika  yang
dihasilkan dari hubungan dan interaksi
anggota keluarga didapatkan melalui
konseling keluarga ini. Dinamika tersebut
tidak hanya dihasilkan dari suami dan istri
saja, hamun juga antara orang tua dengan
anak maupun anak dengan saudaranya.

Dinamika dalam keluarga
memiliki unsur penting yaitu komunikasi.
Komunikasi merupakan aspek utama
yang menentukan ketahanan suatu
keluarga. Komunikasi adalah sesuatu
yang pasti sering dilakukan oleh setiap
manusia, begitu pula dalam Kkeluarga.
Salah satu faktor yang menyebabkan
munculnya konflik dalam suatu keluarga
adalah kurang terjalinnya komunikasi
antar keluarga. Komunikasi yang tidak
berjalan dengan baik akan menyebabkan
pelaksanaan  peran maupun  fungsi
masing-masing anggota keluarga juga
terganggu. Hubungan antar anggota
keluarga juga dapat terganggu bila
komunikasi yang terjadi dalam keluarga
tidak berjalan dengan lancar.

Salah satu contoh masalah yang
ditimbulkan oleh keluarga dan akan
dibahas pada artikel ini adalah
munculnya kecanduan bermain game
online yang dialami oleh K (16 tahun).
Kecanduan game vyang ia alami
merupakan efek dari tekanan yang
diberikan oleh orang tuanya. Orang tua K
sering sekali menuntut K untuk
melakukan banyak hal dan dia dituntut
untuk menghasilkan yang terbaik dalam
setiap kegiatan yang ia lakukan. Maka
dari itu, K menjadikan game sebagai
pelarian dari perasaan tertekannya dan hal
tersebut menjadi suatu kebiasaan yang
sampai saat ini masih ia lakukan. Si K
belum pernah mengungkapkan perasaan
tertekan dan kelelahan yang ia miliki
kepada orang tuanya. Pada artikel ini akan
menjabarkan proses konseling
menggunakan teknik yang dirasa tepat
untuk membantu K mengungkapkan apa
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yang ia rasakan akibat dari tekanan
maupun tuntutan orang tuanya.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunanan pada penelitian
ini adalah metose studi kasus. Metode ini
melibatkan suatu individua tau kelompok
untuk dijadikan suatu obyek penelitian
untuk mencari informasi atau mendalami
mengenai suatu fenomena yang terjadi
pada kehidupan nyata. Metode studi kasus
berfokus pada suatu masalah untuk
nantinya digali  melalui  kegiatan
penelitian. Menurut Susilo dan Gudnanto
studi kasus adalah metode yang dilakukan
untuk memahami suatu individu secara
mendasar dan dipraktekkan dengan
komprehensif.

Dalam penelitian ini dilakukan
analisis terhadap individu dan masalah
yang dialaminya melalui proses konseling
untuk mendapatkan detail masalah,
penyebab, dan penyelesaian yang sesuai
dengan masalah yang dimiliki individu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

K merupakan siswa laki-laki yang
sekarang duduk dibangku kelas 12.
Kesibukan yang ia miliki di kelas 12 tidak
menghalangi  kecanduannya terhadap
game online. Setiap hari ia meluangkan
waktu sekitar 3-4 jam untuk bermain
game mobile legend bersama temannya.
Tak jarang ia juga menghabiskan waktu
selama 5 jam dalam sehari. Kegiatan
tersebut sering K lakukan disela-sela
kegiatan belajar maupun sekolahnya
sehingga dapat dipastikan bahwa ia
terkadang mengabaikan waktu belajar dan
tugas yang seharusnya ia kerjakan. K ini
memiliki jadwal rutin dimana ia harus
memainkan game, yaitu sekitar pukul 7
sampai 10 malam. Kebiasaan tersebut
menimbulkan sedikit konflik dalam
keluarganya. Orang tua K tidak suka jika
ia sering lupa waktu dan mengabaikan
tugasnya  sebagai pelajar, yaitu
mengerjakan tugas dan belajar. la
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menolak untuk menghentikan
kebiasaannya bermain game setiap hari
dan tetap bersikeras untuk
mempertahankannya. Karena larangan
yang diberikan oleh orang tua tidak
diindahkan, maka orang tua dan si K
menentukan kesepakatan dimana K hanya
diperbolehkan bermain game bila ia sudah
mengerjakan tugas dan tidak bermain
dampai larut malam. Namun meski
terdapat kesepakatan tersebut, tak jarang
K masih melanggarnya. Dia tidak selalu
melakukan perjanjian belajar yang sudah
ia buat bersama ibunya. la masih sering
memanfaatkan waktu disela-sela sekolah
onlinenya atau waktu mengerjakan untuk
bermain game, hal itu pastinya
menganggu  kegiatan  belajar  yang
seharusnya bisa dilakukan semaksimal
mungkin.Dari penjabaran tersebut dapat
dikertahui bahwa penyelesaian yang
dilakukan dalam keluarga tidaklah efektif.

Hal yang membuat K sangat
bergantung pada kebiasaan ini adalaha
karena K memandang bermain game
sebagai kegiatan yang menimbulkan
dampak positif dalam hidupnya. K
beranggapan bahwa dengan ia bermain
game, ia mendapatkan kebebasan dan
kebahagiaan. Mulai dari mendapatkan
uang setelah menjuarai tournament ML,
meningkatkan kemampuan
komunikasinya, dan bahkan mendapatkan
teman baru. Faktor itulah yang membuat
dirinya semakin kecanduan untuk selalu
bermain mobile legend setiap hari.
Namun, apa yang sebenarnya membuat K
merasa tidak memiliki kebebasan dan
kebahagiaan ~ sehingga ia  harus
mendapatkannya dengan bermain game?
Dalam pembicaraan yang telah dilakukan
dalam proses konseling didapatkan bahwa
K memiliki perasaan tertekan. K mengaku
jika bermain game adalah hal yang
menyenangkan dan hal tersebutlah yang
membuat dia tidak lagi merasa tertekan
dengan situasi yang ada. Tak hanya
tertekan dengan sekolah, namun ternyata

Gatis Sri Harsantik

2211


https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita

Jurnal Realita Bimbingan dan Konseling (JRbk)

Volume 8 Nomor 2 Edisi Oktober 2023

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita

K juga merasakan tekanan dari pihak
keluarga, khususnya orang tua. Seperti
yang dia ceritakan pada pertemuan
sebelumnya bahwa ia dulunya mengikuti
sekolah badminton. Ketika ia mengikuti
sekolah badminton inilah ia mendapatkan
tekanan dari banyak pihak, dimana ia
harus latihan setiap hari, harus mengasah
fisik setiap hari, dituntun untuk selalu
bermain bagus (jika tidak dia akan
mendapatkan omelan dari orang tua). K
ini sudah berusaha semaksimal mungkin
namun tetap kurang dimata orang tuanya.
Hal ini membuat dirinya memiliki
pemikiran bahwa apapun yang dia
lakukan akan selalu kurang dan dia tidak
bisa memenuhi harapan orang-orang
sehingga dia memilih untuk menyerah dan
mengalihkan stressnya terhadap kegiatan
yang baginya menyenangkan. Pada masa
terpuruk inilah dia bertemu dengan game
mobile legend dan menganggapnya
sebagai hiburan. Pola tersebutlah yang
menjadi kebiasaan K untuk mengalihkan
dirinya dari situasi tertekan, salah satunya
adalah sekolah. Bisa dikatakan bahwa ia
mengalami  stress akademik akibat
tekanan yang pernah ia dapatkan. Pada
dasarnya K ini melakukan pelarian dari
situasi tertekannya dengan bermain game.

Dapat dipahami bahwa K
menjadikan game suatu pelarian dari
perasaan dan pemikiran yang tidak pernah
ia ungkapkan kepada orang tua. la

memilih untuk menekan dan
memendamnya daripada
mengekspresikannya  kepada  orang
tuanya. Hal ini menandakan bahwa

dibalik hubungan keluarganya, masih
terdapat gangguan komunikasi antar
anggota keluarga. Anggota keluarga K
cenderung memikirkan perasaan dan
anggapan orang lain dibandingkan dirinya

sendiri sehingga mereka akan
mempertimbangkan dua kali jika ingin
mengungkapkan apa yang mereka

inginkan dan mereka pikirkan. Peran
orang tua yang dirasa mendominasi juga
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menjadi salah satu faktor komunikasi
antar orang tua dengan K tidak terjalin
secara baik.

Dari penjabaran masalah
kecanduan game vyang dialami K,
diketahui bahwa terdapat masalah

komunikasi antar keluarga dimana K
merasa tertekan dengan tuntutan yang
diberikan oleh orang tuanya. Tindakan
konseling yang sesuai dengan masalah
komunikasi tersebut adalah latihan asertif.
Latihan asertif adalah salah satu teknik
konseling yang membantu individu untuk
bisa mengungkapkan dan
mengekspresikan perasaan yang mereka
miliki secara bebas (Prabowo, 2018).
Kasus atau masalah yang membutuhkan
latihan ini adalah konseli yang kesulitan
untuk  bisa  menyampaikan  dan
mengekspresikan  pendapat, perasaan,
maupun pemikirannya kepada orang lain.
Kebanyakan mereka cenderung enggan
untuk melakukannya dikarenakan takut
mengetahui respon yang diberikan oleh
orang lain tidak sesuai dengan harapan
mereka.

Latihan asertif ini bertujuan untuk
meingkatkan kemampuan konseli untuk
berperilaku asertif serta meningkatkan
kemampuan komunikasi. Latihan ini
memberikan pembelajaran kepada konseli
bagaimana cara mengungkapkan
keinginan, ataupun menolak permintaan
dengan baik tanpa menyinggung orang
lain. Teknik ini menerapkan sebuah
latihan behavior yang tegas dalam
menentukan suatu hal dan komunikasi

(Muthohharoh, 2016). Individu yang
sudah  melakukan  atihan  asertif
diharapkan ~ mampu  bebas  dalam

mengekspresikan diri. Corey mengatakan
bahwa asumsi dasar dari teknik ini adalah

setiap individu memiliki hak dalam
mengungkapkan apa yang mereka
rasakan, apa yang dipikirkan atau

diyakini, dan menunjukkannya kepada
individu lain dengan respect (Khairani,
2017).
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Konseling ini dilakukan dengan
total 3 pertemuan. Pada pertemuan ke 1
dan ke 2 digunakan untuk menggali
informasi  berkaitan dengan masalah
kecanduan game dan pendalaman
terhadap penyebab kecanduan game, yaitu
adanya tekanan dan tuntutan dari orang
tua yang tidak bisa ditolak oleh K.
Pertemua ke 4 adalah proses penerapan
latihan asertif. Pada pertemuan 4
dilakukan  proses konseling untuk
membantu K dalam mengungkapkan diri
kepada salah satu pihak orang tua yang ia
anggap dekat dengannya, yaitu ibu.

Dalam penerapat konseling ini,
dilakukan beberapa langkah yaitu :

a. Rasional, dimana konselor
memberikan  penjelasan  singkat
mengenai  strategi  yang akan
digunakan. Penjelasan yang

diberikan menggunakan bahasa yang
mudah dimengerti mengingat konseli
masih awam dengan strategi latihan
asertif ini.

b. ldentifikasi situasi masalah, dalam
tahap ini  konselor memastikan
kembali inti masalah yang dimiliki
konseli yaitu adanya perasaan
tertekan akibat tuntutan orang tuanya.
Hal tersebutlah yang membuat K
memilih untuk bermain game sebagai
pelaraian dari stress dan tertekannya.

c. Membedakan perilaku asertifnya,
konselor mendorong K untuk bisa
mengetahui apakah perilaku yang ia
miliki sudah asertif atau belum.
Menurut keterangan K, perilaku yang
ia miliki belum asertif karena dia
belum berani mengungkapkan apa
yang ia rasakan ataupun pikirkan
kepada orang tuanya dikarenakan ia
takut mengecewakan mereka jika tau
kalau K tidak bisa memenuhi
tuntutannya dengan maksimal.

d. Latihan asertif dengan bermain peran,
pada tahap ini dilakukan pertukaran
peran, hal ini bertujuan untuk
memberikan model asertif yang
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sesuai dengan kondisi masalah yang
dimiliki oleh K sehingga nantinya
konseli dapat menirukan atau
mengadaptasinya agar bisa
diterapkan pada situasi asli.

e. Latihan dan praktik, selanjutnya
melakukan praktik perilaku asertif
yang sebelumnya sudah dicontohkan

olen  konselor. K  mengulang
perkataan  atau  ucapan  yang
sebelumnya sudah  dicontohkan
konselor.

f.  Penutup, sebelum menutup konseling
pada pertemuan tersebut, konselor
terlebih  dulu memberikan tugas
rumah kepada K. Tugas rumah yang
diberikan adalah agar K memberikan
informasi progress perilaku asertif
yang ia miliki setelah dilakukannya
konseling. Hal ini bertujuan sebagai
monitoring dan sebagai penentuan
tindak lanjut jika ditemui kendala
dalam implementasi latihan asertif
yang dilakukan oleh K.

Setelah konseling dilakukan K
mencoba untuk menerapkan perilaku
asertif yang sudah dilatihkan kepada
ibunya. Pemilihan ibu sebagai terget
pertama adalah karena K cenderung lebih
dekat dengan ibunya dan ia menganggap
bahwa ibunya lebih cepat mengerti
mengenai  kondisinya jika ia mau
menjelaskan apa yang terjadi. Pada
beberapa kali percobaan ibu K sedikit
tidak terima dengan penolakan yang
dilakukan oleh K, namun juga ada
penerimaan dari si ibu sehingga beliau
tidak terlalu menuntut K untuk melakukan
sesuatu dan lebih mempertimbangkan
kondisi K pada saat itu. Si K memberikan
keterangan bahwa setelah tekanan dari
sang ibu berkurang, ia merasa lebih ringan
dan lebih mau untuk belajar dengan
kemauannya sendiri. Meski kegiatan
bermain game yang ia lakukan masih
cukup rutin, namun K  berusaha
mengurangi intensitas bermain menjadi
sekitar 1-2 jam saja sehari dan sisanya ia
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gunakan untuk melakukan kegiatan
lainnya.
PENUTUP

Keluarga menjadi lingkungan pertama
dan utama yang dikenal oleh anak, maka
dari itu hubungan antar keluarga harus
terjaga untuk menghindari munculnya
konflik atau masalah antara anak dengan
keluarganya. Namun tak dapat dipungKiri
bahwa pasti dalam keluarga akan muncul
berbagai permasalahan. Permasalahan
yang timbul dapat disebabkan oleh
komunikasi yang tidak terjalin dengan
baik sehingga dapat menyebabkan
munculnya kelalaian satu anggota
keluarga atas perannya. Permasalahan
yang terjadi pada keluarga dapat
menimbulkan tekanan pada anak sehingga
anak. Teknik latihan asertif dapat
diterapkan pada contoh kasus artikel ini
karena memiliki tujuan untuk individu
bisa mengungkapkan dan
mengekspresikan perasaan yang mereka
miliki secara bebas
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